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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah alat komunikasi. Tarigan (200)8menjelaskan,
bahwa komunikasi adalah rangkaian perbuatan koraanétauspeech acts yang
dipergunakan secara sistematis untuk menyelesakam mencapai maksud-
maksud tertentu. Artinya, komunikasi merupakan elerpenting bagi manusia
sebagai makhluk sosial yang mendirikan hubungartahdan emosional dengan
anggota-anggota lainnya. Hal ini menjadi pentingkda sangat urgen, karena tak
dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan ini sebaganusia normal kita tidak
mungkin lari dari kenyataan bahwa kita dalam beraitsi dengan sesama
manusia harus menggunakan suatu bentuk atau cagadysebut komunikasi,
khususnya bahasa verbal atau lisan.

Keraf (1984: 3) mengemukakan bahwa sebagai suatukamunikasi,
bahasa mempunyai beberapa fungsi, yaitu: (1) umiekyatakan ekspresi diri; (2)
sebagai alat komunikasi; (3) alat untuk mengadaktegrasi dan adaptasi; serta
(4) sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial.

Salah satu dari sekian banyak jenis keterampildmads| yang penting untuk
dimiliki oleh setiap orang untuk berkomunikasi athalketerampilan berbicara.
Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dimiikh semua orang yang
didalam kegiatannya membutuhkan komunikasi, baikgyaifatnya satu arah

maupun yang timbal balik ataupun keduanya. Sesgorgang memiliki



keterapilan berbicara yang baik, akan memiliki kdahan di dalam pergaulan,
baik di rumah, di kantor, maupun di tempat lainnden keterampilannya segala
pesan yang disampaikannya akan mudah dicerna, ggghikomunikasi dapat

berjalan lancar dengan siapa saja.

Hal itu sangat berhubungan erat dengan pengajafsash Indonesia yang
memiliki tujuan utama vyaitu untuk melatih siswa arapil berbahasa.
Keterampilan berbahasa itu meliputi : menyimak, blmara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakanpktensi dasar di dalam
kurikulum. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolaliputi pengajaran bahasa
yang berkaitan dengan kompetensi linguistik darerestpilan berbahasa yang
berkaitan dengan tindak bahaper{ormance) atau fungsi komunikatif bahasa dan
kesusasteraan.

Bahasa Indonesia semestinya menjadi mata pelayaragm menarik bagi
siswanya, karena kemenarikan itu pada akhirnya akambawa siswa ketingkat
komunikasi yang lancar. Akan tetapi pada kenyatg@anibanyak siswa yang
kurang tertarik pada pelajaran bahasa Indonesisudmya dalam pembelajaran
berbicara. Hal tersebut cukup disayangkan kareterdmpilan berbicara sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, namun dalamsgs pembelajaran bahasa
Indonesia hanya siswa tertentu saja yang mempuejaranian untuk berbicara,
sementara siswa yang lain hanya menjadi pendergiar saja. Padahal dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan, implikasi pepanlah yang menjadi

sasaran utama, Yyakni bagaimana menjadikan peserthk dmampu



mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilami sésngan standar yang
ditetapkan dengan mengintegrasikideskill.

Seperti yang dijelaskan oleh Ketua Bagian Psikold&gndidikan
Universitas Padjadjaran, Indun Lestari Setiono rdagairat kabar Pikiran Rakyat
bahwa ketidakberhasilan para guru adalah membelikeskill kepada siswa di
sekolah. Beliau mengatakan guru hanya memberikamn berupa hafalan saja
bukan pengalaman belajar, sehingga daya analsiagnenjadi rendah. Siswa
pun tidak mampu melakukan praktik di lapangan.

Kasus seperti ini juga merupakan fenomena yangdiedi SMP Negeri 5
Bandung Kota Bandung. Pada saat melakukan studl diw&MP tersebut
tepatnya tanggal 7 April 2009, diperoleh informedari guru bahasa Indonesia,
bahwa dalam proses pembelajaran berbicara masyakaitemui permasalahan.
Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah padas diskusi siswa, di
mana hanya siswa tertentu saja yang aktif berbisadangkan yang lainnya
hanya menjadi pendengar setia saja. Hal ini ditaddagan banyaknya siswa
yang diam dibandingkan siswa yag aktif pada saudi berlangsung, sehingga
menyebabkan proses diskusi tidak hidup dan cendenamoton.

Berdasarkan akar permasalahan yang dikemukakamaslj maka perlu
dicarikan solusinya, sehingga oleh peneliti dipaigd@erlu untuk melakukan
suatu penelitian tindakan kelas. Penelitian initlgean untuk menerapkan
pendekatanReciprocal Teaching dalam pembelajaran, guna meningkatkan
keterampilan berbicara siswa, melibatkan siswaraeaktif dalam pembelajaran,

dan mendorong pembelajaran mandiri yang berpuskt p@wa dan guru hanya



bertindak sebagai fasilitator. Selama ini kenyataBlapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia pada maseeladierung menggunakan
pendekatan srtuktural dengan pokok bahasan yangkaekan bunyi, kosakata,
dan kalimat. Akibat yang muncul antara lain (1)wlebih menekankan teori dan
pengetahuan bahasa daripada keterampilan berbgBadsghan pelajaran tidak
relevan dengan kebutuhan siswa untuk berkomunik&sstruktur bahasa dibahas
secara lepas; (4) evaluasi banyak menekankan asggitif; dan (5) Kegiatan
belajar lebih didominasi siswa tertentu sementasaves lainnya kurang ikut
berpartisipasi.

Berkaitan dengan hal itu, guru yang kreatif akamagséasa mencari model
pembelajaran yang dapat memicu semangat siswa umdldjar dan dapat
memecahkan masalah dalam proses belajar mengajaru @dak akan
membiarkan begitu saja proses pembelajaran dikdoara monoton, sehingga
siswa merasa bosan dan akhirnya akan berujung lpetdiakberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Peranan guru dalamlimenodel pembelajaran
di kelas sangat menentukan suasana kesuksesatakegiases belajar mengajar.
Oleh karena itu, seorang guru akan berusaha sé&naganya untuk mencari
model pembelajaran yang dapat memicu semangat sistu& belajar. la tidak
akan terpaku pada sistem pengajaran yang monotelajnikan memilih model
pembelajaran yang dirasa tepat untuk membantu dalancapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yampagt ddigunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, yaitu deho pembelajaran

Reciprocal Teaching.



Nur dan Wikandari dalam Trianto (2007: 96) mengatakbahwa
Pengajaran terbalikRgciprocal Teaching) adalah pendekatan konstruktivis yang
berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajedargyaan.

Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yetwyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, mergeldsmbali pengetahuan
yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikattepgaan selanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada siswa.

Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias sistedam
pembelajaran karena siswa dituntut untuk aktif is&rgsi dan menjelaskan hasil
pekerjaannya dengan baik, sehingga penguasaanpkauosgu pokok bahasan
bahasa Indonesia dapat dicapai. Diharapkan dengadegatan ini siswa yang
kurang aktif berbicara pada saat diskusi berlangsmenjadi aktif berbicara,
sehingga proses diskusi menjadi tidak monoton .

Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka meliskusi dengan
guru yang mengajar bahasa Indonesia di kelas VMP SNegeri 5 Bandung,
disepakati untuk menggunakan modReciprocal Teaching sebagai salah satu
alternatif pemecahan masalah yang ditawarkan peneliuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Penerapan model pajat@n Reciprocal
Teaching telah berhasil diterapkan dalam pembelajaran yang diantaranya
dalam pembelajaran fisika oleh Ain Zaenal dalamipskryang berjudul
“Pengembangan Modd&eciprocal Teaching untuk Meningkatkan Aktivitas dan

Prestasi Belajar FisikaMelalui penelitiannya, Ain Zaenal mencoba menerapka



model pembelajararReciprocal Teaching dalam meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar fisika.

Keberhasilan penelitian yang telah dilakukan olem Xaenal telah
memberi peluang bagi penulis untuk mengadakan i@nel dengan
menggunakan model pembelajaran yang sama. Adapuelmmembelajaran
tersebut akan dicoba diterapkan dalam pemebelaperdicara.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis ingincolen menerapkan
model pemebelajararReciprocal Teaching khususnya dalam pembelajaran
berbicara terhadap siswa kelas VIII Sekolah Menerigartama (SMP). Adapun
penelitian ini penulis batasi dengan judulPenggunaan Model Reciprocal
Teaching dalam Upaya Meningkatkan Pembelajaran Keterampilan

Berbicara Siswa”.

1.21dentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mentiitk@si beberapa
masalah sebagai berikut.
1) Rendahnya kemampuan berbicara siswa khususnya qatzsas diskusi
di sekolah.
2) Pembelajaran berbicara di sekolah masih didomioke$i siswa tertentu
dan kurang memberikan kesempatan kepada siswadaumtuk berperan

aktif dalam proses diskusi.



3) Model pembelajarameciprocal Teaching dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan pembelajaran berbicara siswa Sekolahekbah Pertama

kelas VIII.

1.3 Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumyaag menjadi
masalah penelitian adalah:
1) Bagaimana Perencanaan pembelajaran berbicara dengaokel
pembelajaratreciprocal Teaching?
2) Bagaimana proses pembelajaran berbicara dengan pemdéelajaran
Reciprocal Teaching?
3) Bagaimana hasil pembelajaran berbicara dengan mekgno model

pembelajaratreciprocal Teaching?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelifmn adalah
sebagai berikut:
1) untuk menggambarkan perencanaan pembelajaran &erbaengan
model pembelajaraReciprocal Teaching;
2) untuk menggambarkan proses pembelajaran berbicrgad model
pembelajaratireciprocal Teaching;
3) untuk menggambarkan hasil pembelajaran berbicarayagte model

pembelajaratireciprocal Teaching.



1.5Manfaat Penelitian

Apabila tujuan penelitian dapat dicapai dan rumusaasalah dapat
terjawab secara akurat, maka diharapkan penelitnakan memberikan
kegunaan atau manfaat baik secara teoretis maupcaras praktis. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis

Penelitian tentang penggunaan molediprocal Teaching dalam upaya
meningkatkan pembelajaran berbicara siswa yangglapkan dalam penelitian
ini secara teoretis akan berguna bagi pembelajaeaibicara, khususnya proses
diskusi sehingga dapat bermanfaat untuk memperaf@sukan dan upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara gueaummang materi
kebahasaan dalam mata pelajaran Bahasa dan Sakiresia.
b.- Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi duniadpgikan terutama bagi
guru yang bersangkutan dalam usahanya meningk&imampilan berbicara
siswa khususnya yang berkaitan dengan proses dignsna penelitian ini
memberikan metode baru dalam meningkatkan ketetamgierbicara siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocathirey. Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagaukaas rujukan, referensi, dan
pertimbangan bagi pihak lain yang ingin mengembanggenelitian tentang
penggunaan modelReciprocal Teaching dalam wupaya meningkatkan

pembelajaran berbicara siswa.



1.8 Definisi Operasional

1)

2)

Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis kemukadteimisi

operasional dari istilah-istilah yang digunakaradapenelitian ini:

Model pembelajaraReciprocal Teaching adalah suatu model pembelajaran
yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiii, menyimpulkan
bahan ajar, menyusun pertanyaan dan menyelesakanmgnjelaskan
kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kesmudiemprediksikan
pertanyaan selanjutnya dari persoalan yang dibekkaada siswa.
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucdnkayi-bunyi untuk
menyampaikan ide, pikiran, perasaan dan gagasagadetujuan untuk

mengkomunikasikannya kepada pendengar atau penyimak



